Polemik Penafsiran Ziyadah dalam Surah Yunus [10]: 26
(Analisis Komparatif Penafsiran di Era Klasik hingga Pertengahan)

Khobirul Amru
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
E-mail: khobir.amru@gmail.com

Abstract: This article is motivated by the existence of many versions with regard to
the exegeses of term ziyadah in Surah Yunus [10]: 26. To read at a glance concerning
those diverse versions frequently feels vague and obscure. Moreover, figures behind
all of those versions are exegetes whose integrities and capabilities in Quranic
Exegesis are unquestionable, such as Ibn Abi Hatim, al-Maturidiy, al-Mawardiy, and
Ibn al-Jauziy. This thing becomes the point of departure of the urgency to profoundly
scrutinize those diverse versions of the exegeses. There is one question aimed in this
article, that is, how quranic exegeses from classical exegetes to medieval exegetes on
the term ziyadah are. Using the comparative analysis, this research results in two
significant conclusions. The first is that the exegeses of the term ziyadah continually
evolve periodically. The second is that there is an underlying correlation that is
linked between the classical period and the medieval period, that the genealogy of
the various exegeses of the term ziyadah in the medieval period can be found in the
classical period.
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Abstrak: Penulisan artikel ini dilatarbelakangi oleh banyaknya versi penafsiran term
ziyadah yang terdapat dalam surah Yunus [10]: 26. Pembacaan sekilas atas berbagai
versi itu sering kali membingungkan. Apalagi bila tokoh di balik semuanya adalah
para mufasir yang integritas dan kapabilitasnya di bidang tafsir Al-Qur’an tidak
diragukan, seperti Ibn Abi Hatim, al-Maturidiy, al-Mawardiy dan Ibn al-Jauziy. Dari
sinilah titik tolak urgensi dilakukannya telaah yang mendalam atas berbagai versi
penafsiran itu. Adapun pertanyaan yang diajukan seputar bagaimana penafsiran
mufasir klasik hingga pertengahan terkait term ziyadah tersebut. Dengan
menggunakan analisis komparatif, penelitian ini menghasilkan dua temuan penting.
Pertama, bahwa penafsiran term Zziyadah terus berkembang dari masa ke masa.
Kedua, adanya benang merah yang terjalin antara era pertengahan dengan era klasik.
Bahwa genealogi beragam penafsiran term ziyadah di era pertengahan, dapat
ditemukan di era klasik.

Kata kunci: Analisis Komparatif, Penafsiran, Yunus [10]: 26, Ziyadah

Pendahuluan

Dewasa ini, diskursus mengenai tafsir komparatif mengalami perkembangan
begitu pesat. Hal ini terlihat dari banyaknya karya —baik berbahasan Indonesia,
Arab maupun lainnya— yang menjadikan tafsir komparatif sebagai metode
penelitiannya. Tema yang mereka bahas pun berbeda-beda, mulai studi komparatif
antara makna suatu ayat dengan ayat yang lain, ayat dengan hadis, mufasir satu
dengan yang lain, bahkan metode kitab tafsir satu dengan yang lain. Memang,
dengan analisis komparatif, ada banyak manfaat yang bisa diambil, baik oleh
pengkaji maupun pembaca. Di antaranya seperti yang disampaikan oleh Nasruddin
Baidan, yaitu relatif memberikan wawasan yang lebih luas, membuka diri untuk
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bersikap toleran, dapat mengetahui berbagai penafsiran dan membuat mufasir lebih
berhati-hati."

Oleh karena itu, pada artikel ini, penulis berusaha menelaah, mendeskripsikan
dan mengkomparasikan antara penafsiran mufasir klasik hingga pertengahan terkait
makna ziyadah yang terdapat dalam surah Yunus [10]: 26. Hal ini sangat penting
untuk dilakukan, karena banyaknya versi penafsiran terkait makna kata ziyadah itu,
yang “seakan-akan” saling tumpang tindih satu sama lain. al-Dhahabi misalnya,
menyebut penafsiran al-Zamakhshari yang menafsirkan ziyadah dengan “berlipat
gandanya pahala kelak di hari kiamat” sebagai penafsiran yang berangkat dari
ideologi Mu‘tazilah yang dianutnya. [a —lanjut al-Dhahabi— enggan menafsirkan
kata itu dengan “melihat Allah SWT” karena dalam paham ideologi yang dianutnya
hal itu tidak mungkin terjadi, baik di dunia maupun di akhirat.

Sampai di sini, pertanyaan yang diajukan penulis adalah bagaimana
penafsiran mufasir klasik hingga pertengahan terkait kata ziyadah tersebut?
Pertanyaan ini diharapkan mampu menjawab dua informasi penting sekaligus.
Pertama, perkembangan penafsiran kata ziyadah dari masa ke masa. Kedua, benang
merah antara penafsiran klasik dan pertengahan, yang nantinya sangat berguna untuk
memahami genealogi penafsiran ziyadah di kalangan mufasir era pertengahan,
bahkan modern-kontemporer.

Gambaran Umum Surah Yunus [10]: 26

Sebelum membahas lebih jauh —juga sebagai “jembatan” untuk memahami
uraian selanjutnya— terlebih dahulu akan penulis uraikan seputar surah Yunus [10]:
26 secara global. N }
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Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan

tambahannya (al-ziyadah). Dan wajah mereka tidak ditutupi debu hitam dan
tidak (pula) dalam kehinaan. Mereka itu lah penghuni surga, mereka kekal di
dalamnya.

Pertama, berkenaan dengan makna mufradat, tentunya yang gharib-gharib
saja. Jadi, yang dimaksud dengan a/-husna pada ayat di atas adalah tambahan pahala
yang baik, yakni surga.” Secara bahasa, ia adalah bentuk mu’annath dari al-ahsan.’
Yarhagu memiliki arti yang sama dengan yaghsha, yakni menutupi. Qatarun
bermakna ghubarun, yakni debu.’ Sedangkan dhillah adalah kehinaan dan
pengurangan.’

Adapun munasabah ayat ini dengan ayat-ayat sebelumnya yaitu bahwa pada
ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa hidup di dunia ini tidak kekal dan
banyak mengandung tipu daya yang menjerumuskan, sehingga menyebabkan orang-
orang tertarik dengan kehidupan yang fana ini. Maka, pada ayat-ayat ini (25-27),
Allah mengarahkan perhatian kaum muslimin agar mengutamakan kehidupan yang
abadi yakni kehidupan akhirat, serta menuntun mereka agar menghiasi diri mereka

'Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 142-143.

*Wahbah al-Zuhailiy, a/-Tafsir al-Munir ff al-‘Aqidah wa al-Shari‘ah wa al-Manhaj, vol. 6 (Damaskus:
Dar al-Fikr, 2009), 161.

*Muhammad Farid Wajdi, al-Mushaf al-Mufassar (t.tp.: Matba‘ah al-‘Ulum, 1948), 280.

*Muhammad b. ‘Abdul ‘Aziz al-Khudairy, al-Siraj fi Bayan Gharib al-Quran (Riyad: Majallah al-
Bayan, 1429 H), 85.

*Muhammad ‘Ali al-Sabuny, Safwah al-Tafasir, vol. 1 (Beirut: Dar al-Quran al-Karim, 1981), 581.
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dengan sifat-sifat yang baik yang dapat membedakan mereka dari orang-orang
musyrik.6

Lebih tegas lagi, setelah ayat yang lalu menjelaskan bahwa Allah SWT
mengajak manusia menuju Dar al-Salam, dan sebelumnya telah diuraikan tentang
adanya orang-orang yang membangkang, maka pada ayat ini dijelaskan ganjaran
masing-masing. Bagi orang-orang yang berbuat amal baik dalam kehidupan dunia
ini—mereka diantar oleh-Nya ke al-Sirat al-Mustagim—ada sesuatu yaitu ganjaran
yan7g terbaik, yakni surga, disertai dengan tambahan yang amat besar melebihi surga
itu.

Penafsiran Mufasir Era Klasik
Berawal dari penafsiran Rasulullah SAW sebagai pembawa otoritas mutlak,
penafsir al-Qur’an. Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Muslim, bahwa Rasulullah
menafsirkan makna ziyadah dengan “melihat Allah SWT kelak di hari kiamat”.
Imam Muslim menuliskan:®
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Abu Bakr b. Shaybah telah bercerita kepada kami: Yazid b. Harun telah
bercerita kepada kami, dari Hammad b. Salamah, dari Thabit al-Bunaniy, dari
‘Abd al-Rahman b. Abi Layla, dari Suhayb, dari Nabi Muhammad SAW, beliau
berkata, “Apabila penduduk surga telah masuk surga, Allah Tabaraka wa Ta‘ala
berfirman, ‘Kalian menginginkan sesuatu untuk aku tambahkan kepada kalian?’
maka mereka menjawab, ‘Bukankah Engkau telah memutihkan wajah kami?
Bukankah Engkau telah memasukkan kami ke surga dan menyelamatkan kami
dari neraka?’ Lalu dibukalah hijab (antara mereka dengan Allah SWT). Maka
tidak ada satu pun anugerah yang lebih mereka cintai daripada anugerah melihat
Tuhan Pemelihara mereka Yang Maha Perkasa lagi Maha Mulia.” Kemudian
Rasulullah membaca ayat ini, “Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala
terbaik (surga) dan tambahannya (ziyadah).”

Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan TafSirnya, vol. 4 (Jakarta: Departemen Agama RI, 2010), 298.

"M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, vol. 5 (Jakarta:
Lentera Hati, 2012), 382.

¥ Abi al-Husein Muslim b. al-Hajjaj al-Qushayriy al-Nisaburiy, Sahih Muslim al-Musamma al-Musnad
al-Sahih al-Mukhtasar min al-Sunan bi Naql al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila Rasulillah Salla Allah ‘alayh wa
Sallam (Riyad: Dar Tayyibah, 2006), 97. Lihat juga Khalid b. ‘Abd al-‘Aziz al-Batiliy, a/-Tafsir al-
Nabawiy: Muqgaddimah Ta’siliyyah ma‘a Dirasah Hadithiyyah li Ahadith al-Tafsir al-Nabawiy al-
Sarih (Riyad: Dar Kunuz Ishbiliyya, 2011), 404. Hikmat b. Bashir b. Yasin, a/-Tafsir al-Sahih:
Mawsu‘ah al-Sahih al-Masbur min al-TafSir bi al-Ma’thur (Madinah: Dar al-Ma’athir, 1999), vol. 3,
13-14. Di samping itu, hadith di atas juga diriwayatkan oleh al-Tha‘labiy dan al-Samarqandiy di
dalam tafsirnya. Lebih lanjut, lihat Abi Ishaq Ahmad b. Muhammad b. Ibrahim al-Tha‘labiy, a/-
Kashf wa al-Bayan i TafSir al-Qur’an al-Ma‘ruf bi TafSir al-Tha‘labiy (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2004), vol. 3, 282. Abi al-Layth Nasr b. Muhammad b. Ahmad b. Ibrahim al-
Samarqandiy, 7afSir al-Samarqandiy al-Musamma Bahr al-‘Ulum (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1993), vol. 2, 95.
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Hadis marfu* di atas juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad,” Ibn Jarir al-
Tabari,'” Ibn Abi Hatim," al-Nasa’i,'* al-Tirmidhi,"” Ibn Majah', dan al-Baghawi."
Bahkan yang disebut pertama, al-Tabari, meriwayatkan penafsiran Rasulullah SAW
tersebut dengan redaksi yang lebih gamblang. Ia menuliskan:'®
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Ibn al-Barqiy telah bercerita kepada kami, ia berkata: ‘Amr b. Abi Salamah

telah bercerita kepada kami, ia berkata: aku telah mendengar Zuhayr, dari orang
yang mendengar Abu al-‘Aliyah, ia berkata: Ubay b. Ka‘b telah bercerita kepada
kami, bahwa ia bertanya kepada Rasulullah SAW tentang firman Allah SWT,
“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala terbaik (surga), dan
tambahannya (ziyadah).” Rasulullah SAW menjawab, “al-Husna adalah surga,
dan al-ziyadah adalah melihat wajah Allah SWT.”

Namun tampaknya penafsiran Rasulullah SAW di atas, tidak menjadi
penafsiran yang “final”—terlepas dari berbagai faktor yang melatarbelakanginya.
Hal ini terbukti dengan ditemukannya “penafsiran lain” dari golongan sahabat
terhadap kata ziyadah pada surah Yunus ayat 26 itu. Ibn ‘Abbas misalnya, sebagai
sahabat yang terkenal dengan julukan 7urjuman al-Qur’an, memahami ziyadah
sebagai “pelipatgandaan kebaikan hingga mencapai 10 kali lipat”."” Berkenaan
dengan pendapat Ibn ‘Abbas ini, al-Tabari meriwayatkan:'®
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Muhammad b. Sa‘d telah bercerita kepadaku, ia berkata: Ayahku telah
bercerita kepadaku, ia berkata: pamanku telah bercerita kepadaku, ia berkata:

 Ahmad b. Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad b. Hanbal (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1999), vol. 31,
265.

"°Abi Ja‘far Muhammad b. Jarir al-Tabari, TafSir al-Tabari: Jami* al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an
(Kairo: Dar Hijr, 2001), vol. 12, 158, 160-162.

"<Abd al-Rahman b. Muhammad b. Idris al-Razi b. Abi Hatim, 7afSir al-Qur’an al-‘Azim Musnadan
‘an Rasulullah Salla Allah ‘alayh wa Sallam wa al-Sahabah wa al-Tabi‘in (Riyad: Maktabah Nizar
Mustafa al-Baz, 1997), 1945.

"2Abi ‘Abd al-Rahman Ahmad b. Shu‘ayb al-Nasa’i, Kitab al-Sunan al-Ma‘ruf bi al-Sunan al-Kubra
(Qatar: Wazarah al-Awqaf wa al-Shu’un al-Islamiyyah, 2012), vol. 11, 146-147. Lihat juga Tafsir al-
Nasa’i (Beirut: Mu’assasah al-Kutub al-Thaqgafiyyah, 1990), vol. 1, 570.

PAbi ‘Isa Muhammad b. ‘Isa b. Sawrah al-Tirmidhiy, a/-Jami‘ al-Mukhtasar min al-Sunan ‘an al-
Nabiy Salla Allah ‘alayh wa Sallam wa Ma‘rifah al-Sahih wa al-Ma‘lul wa Ma ‘alayh al-‘Amal al-
Ma ‘ruf bi Jami al-Tirmidhiy (Oman: Bayt al-Afkar al-Dawliyyah, t.t.), 414.

"“Abi ‘Abd Allah Muhammad b. Yazid b. Majah al-Qazwiniy, Sunan Ibn Majah (Oman: Bayt al-Afkar
al-Dawliyyah, t.t.), 36.

al-Husein b. Mas‘ud al-Baghawi, Sharh al-Sunnah (Beirut: al-Maktab al-Islamiy, 1983), vol. 15, 230.

"Ibn Jarir al-Tabari, Tafsir al-Tabari, vol. 12, 162.

'"Abi al-Faraj Jamal al-Din ‘Abd al-Rahman b. ‘Ali b. Muhammad al-Jawziy al-Qurashiy al-
Baghdadiy, Zad al-Masir f ‘lim al-TafSir (Beirut: al-Maktab al-Islamiy, Dar Ibn Jawziy, 2015), 623.

"®Tbn Jarir al-Tabari, Tafsir al-Tabari, vol. 12, 163.
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ayahku telah bercerita kepadaku, dari ayahnya, dari Ibn ‘Abbas, mengenai
firman-Nya, “Bagi orang-orang yang berbuat baik (ada ganjaran) yang terbaik
(yaitu surga) disertai tambahan (yang melebihi surga).” Ibn ‘Abbas berkata:
(makna ayat) itu seperti firman-Nya, “Dan pada sisi Kami ada tambahan.” Ia
(Ibn ‘Abbas) berkata: Dia membalas mereka dengan (sebab) amal perbuatan
mereka dan memberikan tambahan dari keutamaan/kemurahan-Nya. Dan Allah
SWT berfirman, “Barang siapa membawa amal baik, maka baginya (pahala)
sepuluh kali lipat (amal)-nya, dan barang siapa membawa perbuatan buruk, maka
dia tidak diberi balasan melainkan setimpal dengan (perbuatan buruk)-nya, dan
mereka (sedikit pun) tidak dianiaya.”

Namun, riwayat di atas patut dipertanyakan kebenarannya, karena dalam
riwayat lain justru disebutkan bahwa Ibn ‘Abbas “mentransmisikan” penafsiran
Rasulullah SAW di atas. Riwayat itu dinarasikan dengan baik oleh al-Bayhaqiy
dalam al-Asma’ wa al-Sifat-nya, sebagai berikut:"
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Abu ‘Abd Allah al-Hafiz telah bercerita kepada kami, Abu Nasr Muhammad
b. Ahmad b. ‘Umar telah mengabarkan kepada kami, Abu Bakr Muhammad b.
al-Nadr al-Jarudiy telah bercerita kepada kami, ‘Abd Allah b. Mahran al-Tabasiy
telah bercerita kepada kami, Hafs b. ‘Umar al-‘Adniy telah bercerita kepada
kami, al-Hakam b. Aban telah bercerita kepada kami, dari ‘Ikrimah, dari Ibn
‘Abbas RA, mengenai firman-Nya, “Bagi orang-orang yang berbuat baik akan
mendapatkan kebaikan.” (Ibn ‘Abbas berkata:) yakni orang-orang yang
mengatakan, “Tiada Tuhan selain Allah.” al-Husna adalah surga, dan ziyadah
adalah melihat Wajah Allah Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi.

Terlepas dari persoalan mana yang paling otentik dari dua riwayat di atas,
agaknya penulis dapat berkata bahwa memang penafsiran Rasulullah SAW lah —
yakni riwayat yang telah dikutip di atas— yang “dianut” oleh banyak sahabat, kalau
enggan berkata mayoritas. Ada nama-nama seperti Abu Bakar al-Siddiq, Abu Musa
al-Ash‘ariy, Hudhaifah, ‘Abd Allah b. ‘Umar*' dan Ibn Mas‘ud® di samping Ibn
‘Abbas yang riwayatnya telah disebutkan. Tetapi, apakah penafsiran para sahabat itu
berhenti “di sini”? Dengan kata lain, selain Ibn ‘Abbas yang riwayatnya telah

' Abu Bakr Ahmad b. al-Husein al-Bayhaqjiy, Kitab al-Asma’ wa al-Sifat (t.tp.: Maktabah al-Suwadiy
li al-Tawzi‘, t.t.), vol. 1,272.

Redaksi asli dari riwayat ini panjang, mencakup penafsiran atas beberapa ayat di dalam al-Qur’an.
Penulis sengaja hanya mencantumkan penafsiran Ibn ‘Abbas atas surah Yunus ayat 26 saja. Di
samping untuk menghindari bertele-tele, juga agar uraian pada makalah ini fokus pada tema yang
telah ditentunkan. Selanjutnya, riwayat di atas juga dicantumkan oleh al-Suyuti di dalam tafsirnya.
Menurutnya, selain al-Bayhaqiy, Ibn Mardawih juga men-zakhrij riwayat penafsiran Ibn ‘Abbas di
atas. Lebih lanjut, lihat Jalal al-Din al-Suyuti, a/-Durr al-Manthur 17 al-Tafsir bi al-Ma’thur (Kairo:
Markaz li al-Buhuth wa al-Dirasat al-°Arabiyyah wa al-Islamiyyah, 2003), vol. 7, 656.

*Ton al-Jawziy, Zad al-Masir fi “Ilm al-Tafsir, 622-623. Adapun mengenai deskripsi atas riwayat
penafsiran dari masing-masing sahabat di atas, lihat al-Tabari, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-
Qur’an, vol. 12, 156-158, 161 dan al-Suyutiy, al-Durr al-Manthur 17 al-Tafsir bi al-Ma’thur, vol. 7,
655-656.

*al-Suyutiy, al-Durr al-Manthur £i al-Tafsir bi al-Ma’thur, vol. 7, 656.
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disebutkan, adakah sahabat lain yang menafsirkan makna ziyadah dengan penafsiran
yang “berbeda” dengan Rasulullah SAW?

Adalah ‘Ali b. Abi Talib, yang —seperti Ibn ‘Abbas— ditemukan dua
riwayat mengenai penafsirannya. Riwayat pertama, sama seperti penafsiran Nabi.*
Sedangkan yang kedua, ia menafsirkan ziyadah sebagai “sebuah kamar/ruangan yang
terbuat dari mutiara dan mempunyai 4 pintu”. Riwayat yang disebutkan terakhir ini,
dinarasikan dengan baik oleh Ibn Abi Hatim dalam tafsirnya:**
L}ng&f&\fﬁwu}‘ﬂg}fdﬂu‘&udwdv\gu‘uwu)jy{u-’*
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Kathir b. Shihab telah bercerita kepada kami, Muhammad b. Sa‘id b. Sabiq

telah bercerita kepada kami, ‘Umar b. Abi Qays telah bercerita kepada kami,

dari Mansur, dari al-Hakam, dari ‘Ali b. Abi Talib, tentang firman Allah, “Bagi

orang-orang yang baik akan mendapatkan kebaikan dan tambahan.” ‘Ali b. Abi

Talib berkata, “Ziyadah adalah sebuah kamar/ruang yang terbuat dari mutiara,
yang memiliki 4 pintu.”

Demikian kurang lebih penafsiran ziyadah di era sahabat. Selanjutnya, di
kalangan 7abi‘in, penafsiran ziyadah sebagai “melihat Allah SWT kelak di hari
kiamat” masih menjadi pendapat mayoritas. Qatadah,” ‘Abd al-Rahman b. Abi
Layla,*® ‘Amir b. Sa‘d,”” ‘Abd al-Rahman b. Sabit*® al-Dahhak dan al-Suddiy”

“Lihat riwayatnya dalam al-Suyuti, a/-Durr al-Manthir 7 al-Tafsir bi al-Ma’thur, vol. 7, 655.

*Ibn Abi Hatim, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, 1945.

»Nama lengkapnya adalah Abu al-Khittab Qatadah b. Di‘amah al-Sadusiy al-Akmah. Ia
meriwayatkan hadis dari Anas, Ibn Sirin, ‘Ikrimah, Abu al-Tufayl, ‘Ata’ b. Abi Rabah dan lain-lain.
Ia meninggal dunia pada tahun 117 H, di usianya ke-56. Perihal keilmuannya di bidang tafsir, lihat
Muhammad Husein al-Dhahabiy, a/-Tafsir wa al-Mufassirun (Kairo: Maktabah Wahbah, t.t.), vol. 1,
93-94.

*®Ayahnya adalah seorang sahabat yang meninggal saat perang siffin. la sendiri dilahirkan 2 tahun
setelah ‘Umar b. Khattab diangkat menjadi amir al-mu’minin. Pendapat lain menyebutkan bahwa ia
dilahirkan pada masa kekhalifahan Abu Bakar al-Siddiq, atau bahkan sebelumnya. Ia meriwayatkan
hadis dari ‘Umar b. al-Khattab, ‘Ali b. Talib, Abu Dharr al-Ghifariy, ‘Abd Allah b. Mas‘ud, Bilal b.
Rabbah, Ubayy b. Ka‘b, Suhayb, Qays b. Sa‘d, al-Miqdad, Abu Ayyub al-Ansariy, Mu‘adh b. Jabal
dan ayahnya sendiri. Ia meninggal dunia pada tahun 82 atau 83 H. Keterengan selengkapnya, lihat
Abu Zakariyya Muhy al-Din b. Sharaf al-Nawawi, Tahdhib al-Asma’ wa al-Lughat (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘IImiyyah, t.t.), vol. 1, 303-304. Abu ‘Abd Allah Shams al-Din Muhammad b. Ahmad b.
‘Uthman b. Qaymaz al-Dhahabiy, Siyar A ‘lam al-Nubala’ (Lebanon: Bayt al-Afkar al-Dawliyyah,
2004), 2217.

*la adalah putra Sa‘d b. Abi Wagqqas al-Qurashiy al-Zuhriy al-Madaniy. Perihal hadis, ia
meriwayatkan dari ayahnya sendiri, ‘Uthman b. ‘Affan, Abu Hurayrah, Ibn ‘Umar, Abu Sa‘id,
‘Aishah dan lain-lain. Para ulama pun sepakat menggolongkannya ke dalam para periwayat yang
thigqah. Ia meninggal tahun 103 atau 104 H di Madinah. Lebih lanjut, lihat Abu Zakariyya Muhy al-
Din b. Sharaf al-Nawawi, Tahdhib al-Asma’ wa al-Lughat, vol. 1,256.

*Mengenai nama lengkapnya, ada yang mengatakan ‘Abd al-Rahman b. ‘Abd Allah b. Sabit, atau
‘Abd al-Rahman b. ‘Abd Allah b. ‘Abd al-Rahman b. Sabit b. Abi Humaydah b. ‘Amr b. Uhayb b.
Hudhafah b. Jumah al-Jumahiy al-Makkiy. Ia adalah seorang tabi‘in, yang meng-irsalkan hadith
kepada Nabi Muhammad SAW. Ia meriwaytkan hadis dari ‘Umar, Sa‘d b. Abi Waqqas, al-‘Abbas b.
‘Abd al-Mutallib, ‘Abbas b. Abi Rabi‘ah, Mu‘adh b. Jabal, Abi Tha‘labah al-Khashaniy —ada yang
mengatakan bahwa ‘Abd al-Rahman b. Sabit tidak menjumpai satu pun di antara mereka!—
ayahnya sendiri, Jabir, Abu Umamah, Ibn ‘Abbas, ‘A’ishah, dan lain-lain. Meskipun ia mengi-irsal-
kan hadith, akan tetapi ia tergolong fabi‘in yang thigqah, atau —meminjam istilah al-Dhahabiy—
Jayyid al-hadith. Lebih lanjut lihat Shihab al-Din Abi al-Fadl Ahmad b. ‘Ali b. Hajar al-*Asqalaniy,
Tahdhib al-Tahdhib (Kairo: Dar al-Kitab al-Islamiy, t.t.), vol. 6, 180-181. Shams al-Din Muhammad
b. Ahmad b. ‘Uthman al-Dhahabiy, Kitab al-Jarh wa al-Ta‘dil (t.tp.: al-Faruq al-Hadithiyyah, 2003),
vol. 1, 260. Abu Muhammad ‘Abd al-Rahman b. Abi Hatim Muhammad b. Idris b. al-Mundhir al-
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adalah tabi‘in yang termasuk golongan ini. Tetapi, bukan berarti tidak ada penafsiran
“lain” terkait makna ziyadah. Hal ini terbukti dengan riwayat yang disampaikan oleh
al-Tabari, dari Mujahid. Meskipun ia (Mujahid) tergolong murid Ibn ‘Abbas,*” namun
pendapatnya terkait makna ziyadah, berbeda darinya. Ibn Abi Hatim di dalam
tafsirnya, meriwayatkannya sebagai berikut:*'
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Hajjaj b. Hamzah telah bercerita kepada kami, Shababah telah bercerita

kepada kami, Waraqa’ telah bercerita kepada kami, dari Ibn Abi Najih, dari

Mujahid, tentang firman-Nya, “Bagi orang-orang yang berbuat baik akan

mendapatkan kebaikan.” Mujahid berkata, “(a/-Husna) adalah kebaikan yang

semisal/sepadan dengan (kebaikan yang telah oleh)nya, sedangkan ziyadah
adalah ampunan dan keridhaan (Allah SWT).”

Selain Mujahid, al-Hasan al-Basriy yang terkenal dengan julukan Sayyid al-
Tabi‘in (sang pemimpin golongan Tabi‘in),”> mengungkapkan penafsiran lain.
Bahwa:”

s Blamew ) WLl e dnd b 350

al-Ziyadah adalah (pelipatgandaan) kebaikan hingga sepuluh sampai 700 kali
lipat.
Tetapi, nampaknya pendapat al-Hasan di atas adalah “penjelasan lanjutan”
dari penafsiran gurunya, Ibn ‘Abbas, yang telah dikutipkan sebelumnya.’* Di
samping itu, pendapat ini juga didukung oleh ‘Algamah b. Qays, salah satu murid
‘Abd Allah b. Mas‘ud yang meninggal pada tahun 62 H*, sebagaimana ditulis oleh
al-Tabari di dalam tafsirnya, sebagai berikut:*°

Tamimiy al-Handaliy al-Raziy, al-Jarh wa al-Ta‘dil (Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1952), vol.
5, 240.

*Penulis sengaja hanya menukilkan biografi tabi‘in di atas, karena —sepengetahuan penulis— nama-
nama tersebut “kurang” masyhur dalam Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. Sedangkan riwayat-riwayat
penafsiran mereka telah dihimpun oleh al-Tabari dan al-Suyuti dengan baik di dalam tafsirnya. Lihat
al-Tabari, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an, vol. 12, 156-162. al-Suyuti, al-Durr al-Manthur
17 al-Tafsir bi al-Ma’thar, vol. 7, 655-658. Juga Muhammad Shukriy al-Zawaytiy, Tafsir al-Dahhak
(Kairo: Dar al-Salam, 1999), 432.

**Muhammad Husein al-Dhahabiy, 7/m al-Tafsir (Kairo: Dar al-Ma“arif, t.t.), 34.

*'Ton Abi Hatim, TafSir al-Qur’an al-‘Azim, 1945. Juga disebutkan dalam Mujahid, TafSir al-Imam
Mujahid b. Jubaiyr, Muhammad ‘Abd al-Salam Abu al-Nil (ed.) (Mesir: Dar al-Fikr al-Islamiy al-
Hadithah, 1989), 380. al-Tabari, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an, vol. 12, 163-164. al-
Suyuti, al-Durr al-Manthur f7 al-Tafsir bi al-Ma’thur, vol. 7, 658.

**Muhammad ‘Abd al-Rahim, 7afsir al-Hasan al-Basriy (Kairo: Dar al-Hadith, t.t.), vol. 1, 18.

PMuhammad ‘Abd al-Rahim, 7afsir al-Hasan al-Basriy, vol. 2, 5.

*Riwayat yang lebih “jelas” yang mengungkapkan keterkaitan guru dan murid di atas, disampaikan
al-Tabariy di dalam tafsirnya. Lihat al-Tabariy, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an, vol. 12,
163.

*Biografi selengkapnya, lihat Walid b. Ahmad al-Husein al-Zubayriy, dkk, al-Mawsu‘ah al-
Muyassarah fi Tarajum A’immah al-TafSir wa al-Iqra’ wa al-Nahw wa al-Lughah min al-Qarn al-
Awwal ila a-Mu‘asirin ma‘a Dirasah Ii ‘Aqa’idihim wa Shay’ min Tara’ifihim (Britania: Majallah
al-Hikmah, 2003), 1537-1538.

*%al-Tabariy, Jami* al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an, vol. 12, 163. Lihat juga al-Suyutiy, al-Durr al-
Manthur 17 al-Tafsir bi al-Ma’thur, vol. 7, 658. Tbn Abi Hatim, TafSir al-Qur’an al- ‘Azim, 1946.
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Ibn Humayd telah bercerit kepada kami, ia berkata: Jarir telah bercerita

kepada kami, dari Qabus, dari ayahnya, dari ‘Algamah b. Qays, tentang firman-
Nya, “Bagi orang-orang yang berbuat baik akan mendapat kebaikan dan
tambahan.” Ayahnya Qabus berkata, “Ini adalah al/-Husna, sedangkan ziyadah
itu apa?” ‘Algamah menjawab, “Tidakkah engkau memerhatikan firman-Nya,
‘Barang siapa berbuat kebaikan, maka ia akan mendapat balasan sepuluh kali
lipat amalnya.””

Selanjutnya, selain Mujahid dan al-Hasan al-Basriy, dari golongan tabi ‘in ada
‘Abd al-Rahman b. Zayd b. Aslam yang mengungkapkan pendapat yang “berbeda”
dengan sebelum-sebelumnya. Ibn Abi Hatim meriwayatkannya dengan baik, sebagai
berikut:*’
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Abu Yazid al-Qaratisiy telah memberi kabar kepada kami di dalam catatan

yang ia tulis kepadaku, Asbagh b. al-Faraj telah bercerita kepada kami, ia

berkata: aku telah mendengar ‘Abd al-Rahman b. Zayd b. Aslam (menjelaskan)

firman Allah, “Bagi orang-orang yang baik akan mendapatkan kebaikan dan

tambahan.” Ia berkata, “al-Ziyadah (tambahan itu) adalah anungerah yang

diberikan oleh Allah kepada mereka di dunia, yang tidak akan dihisab-Nya di
Hari Kiamat.”

Sedangkan pada era pasca tabi‘in sampai abad 2 H, penafsiran Rasulullah
SAW masih menjadi rujukan mayoritas, seperti Mugqatil b. Sulayman (w. 150 H)*
dan ‘Abd Allah b. Wahab (w. 197 H).”” Sampai di sini, sebagai penutup, patut
kiranya penulis kutipkan komentar Sufyan Ibn ‘Uyaynah terkait perbedaan
penafsiran makna ziyadah di atas maupuan makna ayat-ayat yang lain di dalam al-
Qur’an. Ia menegaskan bahwa:*
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Tidak ada pertentangan di dalam penafsiran al-Qur’an. Sesungguhnya ia (al-

Qur’an) itu adalah sebuah kalam yang jami‘ (komperehensif), yang dimaksud
dengannya bisa ini dan ini.

Demikian kurang lebih, perbedaan penafsiran seputar kata “ziyadah” di era
klasik. Pemahaman mengenai pendapat para mufasir di era ini sangat urgen, sebagai
asas fundamental untuk memahami pendapat di era-era setelahnya. Bahkan,
genealogi pendapat mufasir di era pertengahan dan modern-kontemporer pun bisa
dipahami dengan menelaah dan memahami pendapat para mufasir di era klasik ini
dengan baik, sebagaimana terlihat pada uraian-uraian yang akan datang.

Ibn Abi Hatim, TafSir al-Qur’an al-‘Azim, 1946.

*Mugqatil b. Sulayman, Tafsir Mugatil b. Sulayman (Beirut: Mu’assasah al-Tarikh al-*Arabiy, 2002),
vol. 2, 236.

3%<Abd Allah b. Wahb b. Muslim Abi Muhammad al-Misriy, al-Jami‘ Tafsir al-Qur’an (Beirut: Dar al-
Gharb al-Islamiy, t.t.), vol. 1, 76.

al-Suyutiy, al-Durr al-Manthur f7 al-Tafsir bi al-Ma’thur, vol. 7, 659.
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Penafsiran Mufasir Era Pertengahan
Dari penelitian yang penulis lakukan terhadap beberapa kitab tafsir di era ini,
“agaknya” pendapat para mufasir di era ini —terkait makna zyadah— dapat
dipetakan ke dalam 5 kelompok. Perinciannya adalah sebagai berikut:
1. Kelompok yang hanya mendeskripsikan beberapa pendapat mufasir terkait makna
ziyadah, tanpa melakukan pen-zarjih-an lebih lanjut.

Di antara mufasir yang tergolongan ke dalam kelompok ini adalah Sa‘id b.
Mansur (w. 227 H), Ibn Abi Hatim (w. 327 H), al-Maturidiy (w. 333 H),*' al-
Mawardiy (w. 450 H), Abu al-Muzaffar al-Sam‘aniy (w. 489 H)*, Ibn al-Jawziy
(w. 597 H)* dan al-Suyutiy (w. 911 H). Adapun Sa‘id b. Mansur, ia mengutipkan
pendapatnya ‘Ali b. Abi Talib, ‘Abd al-Rahman b. Sabit, ‘Alqgamah b. Qays dan ia
akhiri dengan komentar Sufyan b. ‘Uyaynah.*

Sedangkan al-Mawardiy, ia mengatakan bahwa dalam penafsiran a/-Husna wa
Ziyadah, terdapat 5 pendapat. 4 di antaranya telah disebutkan pada sub-bab
sebelumnya (Penafsiran Mufasir Era Klasik), yakni pendapatnya Abu Bakar al-
Siddiq, Hudhaifah b. al-Yaman, dan Abu Musa al-Ash‘ariy;* pendapatnya Ibn
‘Abbas;* pendapatnya Mujahid;"’ dan pendapatnya Ibn Zayd.* Sedangkan
pendapat yang ke-5, al-Mawardiy mengutip pendapatnya Ibn Bahr yang
mengatakan bahwa makna a/-Husna adalah pahala, sedangkan a/-Ziyadah adalah
“kelanggengan” (al-Dawam). Namun, selanjutnya al-Mawardiy menyatakan:*’

agriy b 53y cigran Lo gad) OF tlusle fazgs
Dan juga mengandung kemungkinan makna ke-6, yaitu bahwa al-Husna adalah apa
yang mereka cita-citakan, sedangkan a/-Ziyadah adalah apa yang mereka inginkan.
Adapun Ibn Abi Hatim dan al-Suyutiy, uraian penafsiran keduanya telah
penulis uraikan pada sub-bab sebelumnya. Karena, di samping 7afsir al-Tabariy,
tafsir keduanya merupakan sumber primer penulis dalam meneliti, menelaah dan
mendeskripsikan penafsiran mufasir di era klasik terkair makna ziyadah. Bahwa
semua pendapat mufasir di era klasik itu dikutip oleh keduanya di dalam tafsirnya,
tanpa melakukan pen-farjih-an atau pengkompromian lebih lanjut.”® Di samping
itu, cara yang sama juga ditempuh oleh Abu al-Muzaffar al-Sam‘aniy dan Ibn al-
Jawziy. Namun bedanya, keduanya tidak mencantumkan rangkaian sanad secara
lengkap bagi masing-masing pendapat, sebagaimana yang dilakukan oleh al-
Tabariy, Ibn Abi Hatim dan al-Suyutiy.

*! Abi Mansur Muhammad b. Muhammad b. Mahmud al-Maturidiy, 7a’wilat Akl al-Sunnah: TafSir al-
Maturidiy (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005), vol. 6, 33-34.

*2Abu al-Muzaffar al-Sam‘aniy Mansur b. Muhammad b. ‘Abd al-Jabbar al-Tamimiy, 7afsir al-Qur’an
(Riyadh: Dar al-Watan, 1997), vol. 2, 378-379.

“Abi al-Faraj Jamal al-Din ‘Abd al-Rahman b. ‘Ali b. Muhammad al-Jawziy al-Qurashiy al-
Baghdadiy, Zad al-Masir fi ‘llm al-Tafsir (Beirut: Dar Ibn Hazm, al-Maktab al-Islamiy, 2002), 622-
623.

*Lebih lanjut, lihat Said b. Mansur, Sunan Sa‘id b. Mansur (Riyadh: Dar al-Sumay‘iy, 1997), vol. 5,
310-312. Masing-masing pendapat yang ia sebutkan pun telah diuraikan pada sub-bab sebelumnya.

“Lihat halaman 5.

*Lihat halaman 4.

“"Lihat halaman 6-7.

*Lihat halaman 7-8.

“Lebih lanjut, lihat Abu al-Hasan ‘Ali b. Muhammad b. Habib al-Mawardiy al-Basriy, a/-Nukat wa
al-‘Uyun: Tafsir al-Mawardiy (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, Mu’assasah al-Kutub al-
Thagqafiyyah, t.t.), vol. 2, 432-433.

Lebih lanjut lihat, Ibn Abi Hatim, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, 1946, dan al-Suyutiy, a/-Durr al-
Manthur 7 al-Tafsir bi al-Ma’thur, vol. 7, 652-659.
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Yang menarik untuk dideskripsikan di sini adalah uraian penafsiran yang
ditulis oleh al-Maturidiy. Ia menyebutkan setidaknya dua penafsiran “baru” yang
belum pernah disebutkan oleh mufasir-mufasir sebelumnya. Bahwa bahwa ziyadah
adalah:’’
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Cinta yang ada di dalam hati hamba-hamba(-Nya) yang dicintai oleh tiap-tiap orang
yang berbuat baik, dan sebagai kehormatan/kemuliaan baginya di dalam hati (semua)

manusia, yang dengan kehormatan/kemuliaan itu semua orang
menghormati/memuliakannya meskipun ia sendiri tak memiliki kerajaan maupun
kekuasaan.
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Orang-orang (yang lain) mengatakan bahwa al-Ziyadah adalah diterimanya
kebaikan-kebaikannya meskipun di dalamnya terdapat keburukan-keburukan yang
bercampur dengannya. Dia menerima kebaikan-kebaikannya dengan berkat karunia-Nya
dan keridhaan-Nya kepadanya, meskipun kebaikan-kebaikan itu dinodai oleh
keburukan-keburukan. Jalan untuk mencapai hal itu adalah (murni) kelebihan/karunia
dan kebaikan(-Nya). Karena sudah pasti bahwa sepanjang umurnya, ia tak akan mampu
membalas secara sempurna satu nikmat pun dari berbagai kenikmatan yang telah
dianugerahkan oleh Allah SWT kepadanya.

Bahkan, setelah menyatakan “ketidaktahuan” mana dari pendapat-pendapat
yang sudah dikutipkan oleh al-Maturidiy itu yang benar, ia masih menukilkan
pendapat lain sebagai akhir dari penafsirannya terhadap makna ziyadah,
sebagaimana terlihat berikut ini:™
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Oleh karena itu, kita tidak mengetahui (dengan pasti) apa maksud ziyadah yang
disebutkan oleh Allah SWT di dalam ayat (di atas) kecuali berdasarkan informasi
(langsung) dari Allah.

Orang-orang (yang lain) berkata bahwa a/-Husna adalah sesuatu yang bisa dikuasai
oleh akal dan mampu dijangkau lagi digambarkan oleh angan-angan, sedangkan a/-
Ziyadah adalah kebalikannya. Seperti sabda Nabi Muhammad SAW, “Apa yang tidak
pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh telinga, dan tidak pernah terlintas
dalam hati manusia.”

2. Kelompok yang mengikuti pendapat mayoritas, yakni bahwa makna ziyadah
adalah melihat Allah SWT kelak di hari kiamat, tanpa mengikutipkan pendapat
lain yang berkenaan dengannya.

Seperti ‘Abd al-Razzaq (w. 211 H) yang di dalam tafsirnya, menyebutkan dua
riwayat berikut ini:>

lal-Maturidiy, 7a’wilat Ahl al-Sunnah, vol. 6, 33.

2al-Maturidiy, 7a’wilat Ahl al-Sunnah, vol. 6, 34.

>¢Abd al-Razzaq b. Hammam al-San‘aniy, 7afSir ‘Abd al-Razzaq (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1999), vol. 2, 174, 176.
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‘Abd al-Razzaq telah memberi kabar kami, dari Ma‘mar, dari Qatadah, mengenai
firman Allah SWT, “Bagi orang-orang yang berbuat baik akan mendapatkan kebaikan
dan tambahan.” Qatadah berkata, “al-Husna adalah surga, sedangkan a/-Ziyadah —
sebagaimana informasi yang sampai kepada kami— adalah melihat “wajah” (Allah
SWT).

‘Abd al-Razzaq, dari Ma‘mar, dari Thabit al-Bananiy, dari ‘Abd al-Rahman b. Abi
Layla, ia berkata, “al-Husna adalah surga, dan al-Ziyadah adalah melihat “wajah” Allah
(SWT).

Pun demikian juga dengan al-Wahidiy (w. 468 H),* al-Muntajab al-
Hamadhaniy (w. 643 H),” al-Suyutiy (w. 911 H),’® dan Abu al-Hasan Muhammad
al-Bakriy (w. 952 H).”” Mereka menafsirkan ziyadah sebagai “melihat Allah
SWT” (kelak di hari kiamat), dengan tanpa mengutipkan penafsiran-penafsiran
yang lain, meskipun cara penjelasan masing-masing berbeda. Ada yang
menyebutkan riwayatnya secara lengkap (sanad dan matan-nya), ada yang hanya
secara sepintas menyebut (rawi, inti matan dan sumber kutub al-hadith-nya) dan
ada juga yang langsung menafsirkannya. Bagaimana pun cara penafsiran mereka,
pada akhirnya penulis dapat berkata bahwa sikap mereka ini mengindikasikan
bahwa penafsiran mereka itu lah yang —menurut mereka— paling benar, karena
didasarkan oleh banyak riwayat dan juga didukung oleh “pendapat mayoritas”
(konsensus ulama).

3. Kelompok yang mengikuti pendapat mayoritas, akan tetapi masih mengutipkan
“pendapat lain” dalam penafsiran mereka.

Di antara mufasir yang termasuk kelompok ini adalah al-Mulla ‘Ali al-Qariy
(w. 1014 H). Ketika menafsirkan surah Yunus [10]: 26 itu, pada mulanya ia
menuliskan:*®
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*Abi al-Hasan ‘Ali b. Ahmad al-Wahidiy al-Nisaburiy, al-Wasit fi Tafsir al-Qur’an al-Majid (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994), vol. 2, 544-545.

>al-Muntajab al-Hamadhaniy, al-Kitab al-Farid i I‘rab al-Qur’an al-Majid: I‘rab, Ma‘an, Qira’at
(Madinah: Maktabah Dar al-Zaman, 2006), vol. 3, 371.

*Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman b. Abi Bakr al-Suyutiy, a/-Ik/il fi Istinbat al-Tanzil (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1981), 147.

> Abu al-Hasan Muhammad b. Muhammad b. ‘Abd al-Rahman al-Siddiqiy al-Bakriy, Tafsir al-Bakriy
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2010), vol. 2, 58.

*Nur al-Din ‘Ali b. Sultan al-Harawiy al-Makkiy al-Hanafiy al-Shahir bi al-Mulla ‘Ali al-Qariy,
Tafsir al-Mulla ‘Ali al-Qariy al-Musamma Anwar al-Qur’an wa Asrar al-Furqan al-Jami‘ bayna
Agqwal ‘Ulama’ al-A ‘yvan wa Ahwal al-Awliya’ Dhawiy al- ‘Irfan (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
2013), vol. 2, 376-377.
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“Bagi orang-orang yang berbuat baik”, yakni dalam tingkatan-tingkatan iman, islam
dan ihsan, “akan mendapatkan al-husna”, yakni ganjaran, a/-Husna adalah surga yang
tinggi, “dan tambahan”, yakni sesuatu yang melebihi ganjaran (semata) yang mencakup
“sesuatu yang lain” (/i al-duniyyah). Akan tetapi, tatkala tambahan itu merupakan
puncak wusul/“ketersambungan” dan puncak perpisahan, Rasulullah SAW
menafsirkannya, sebagaimana yang terdapat dalam Sahih Muslim, Musnad al-Imam
Ahmad, Sunan al-Tirmidhiy dan (Sunan) Ibn Majah. Juga terdapat (penafsiran) dari
(Abu Bakar) al-Siddiq al-Akbar, mayoritas pembesar sahabat dan imam-imam A#A/ al-
Sunnah, berbeda dengan (kelompok) Mu‘tazilah dan kelompok Mubtadi‘ah yang
lainnya, yang “diharamkan” dari derajat yang luhur ini.

Boleh jadi, penamaannya dengan sebutan “ziyadah”, karena (berdasarkan) firman-
Nya, “Dan menambah untuk mereka sebagian karunia-Nya” (surah al-Shura [42]: 26),
dan firman-Nya, “Dan pada sisi kami ada tambahan” (surah Qaf [50]: 35). Keumuman
yang kami pilih ini, tidak lantas menafikan pendapat yang diriwayatkan dari Ibn ‘ Abbas
bahwa al-Husna adalah “(balasan/ganjaran) seperti/sesuai kebaikan-kebaikan mereka”
dan al-Ziyadah adalah “pelipatgandaan menjadi 10 kebaikan sampai berlipat-lipat
ganda”. Boleh jadi pendapat (Ibn ‘Abbas) itu diadopsi dari perbandingan firman-Nya
berikut ini, “Dan orang-orang yang berbuat kejahatan-kejahatan, (mendapat) balasan
kejahatan yang sebanding.” Akan tetapi Dia hilangkan (kalimat itu) bahwa (firman-Nya
pada ayat ke-27) ini adalah sebagai perbandingan a/-Husna, sebagaimana Allah SWT
berfriman, “Kemudian menjadi kesudahan orang-orang yang telah mengerjakan
kejahatan adalah (siksa yang) buruk.” Adapun yang berhadapan dengan (baca:
perbandingan) “tambahan” yang menyebabkan kesempurnaan kemuliaan/kehormatan,
adalah firman-Nya, “Dan mereka diliputi kehinaan.” Allah SWT “menguatkannya”
(dalam ayat yang lain), “(Ada) wajah-wajah pada hari (akhirat) itu yang berseri-seri.
Kepada Tuhan Pemeliharanya (mereka) melihat.” Adapun pendapat yang dinukilkan
dari Mujahid —bahwa al-Ziyadah adalah ampunan dan keridhaan— maka dalam
pendapatnya itu terdapat pemahaman bahwa sesungguhnya ampunan itu “mengajukan”
(seseorang) untuk masuk surga, sedangkan keridhaan itu yang menyebabkan pertemuan
(dengan Allah SWT).

Namun, meskipun al-Mulla ‘Ali al-Qariy menyatakan, “Ke-umum-an yang

kami pilih ini”, sebagaimana terlihat di atas, akan tetapi pada uraian selanjutnya
ia menegaskan
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%al-Mulla ‘Al al-Qariy, Tafsir al-Mulla ‘Ali al-Qariy, vol. 2, 377.
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al-Ustadh juga memberikan penjelasan bahwa a/-Husna adalah segala kenikmatan
dan anugerah yang diperuntukkan bagi mereka di surga, sedangkan firman-Nya SWT,
“Dan tambahan”, berdasarkan hadis dan konsesus ulama salaf adalah melihat Allah
SWT. (Di samping itu,) mengandung kemungkinan a/-Husna adalah al-Ru’yah (melihat
Allah SWT), sedangkan a/-Ziyadah adalah kelanggengannya. Dan mengandung
kemungkinan (lain juga), a/-Husna adalah “pertemuan”, sedangkan a/-Ziyadah adalah
al-Baga’ (abadi) dalam “pertemuan’.
Selain al-Mulla ‘Ali al-Qariy, dalam golongan ini juga ada al-Samarqandiy
(w. 375 H),* al-Tha‘labiy (w. 427 H),"" al-Baghawiy (w. 516 H),** Ibn Atiyyah
(w. 546 H),” Fakhr al-Din al-Raziy (w. 604 H),* al-Sakhawiy (w. 642 H),% al-
Qutubiy (w. 671 H),* al-Khazin (w. 725 H),” Ibn Juzziy al-Kalbiy (w. 741 H)*
dan Abu Hayyan al-Andalusiy (w. 745 H).” Dari beberapa mufasir itu, yang patut
didiskusikan di sini adalah penafsiran yang ditulis oleh Ibn ‘Atiyyah.
Sebagaimana yang terlihat di bawah ini, ia tampak sedikit “keberatan” menerima
pendapat mayoritas. Tegasnya:"
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Sekelompok ulama berkata —dan mereka adalah kelompok mayoritas— bahwa al-
Husna adalah adalah surga, sedangkan ziyadah adalah melihat “Wajah” Allah SWT.
(sampai Ibn ‘Atiyyah berkata) dan sekelompok ulama lain berkata bahwa al-Husna
adalah “kebaikan” (al-Hasanah), sedangkan ziyadah adalah melipatgandakan kebaikan-
kebaikan itu hingga mencapai 700 kebaikan atau di bawahanya (tidak sampai 700),
sesuai dengan keterangan riwayat yang terdapat dalam teks hadith dan penafsiran
firman-Nya, “Dan Allah (terus-menerus) melipatgandakan bagi siapa yang Dia

% Abi al-Layth Nasr b. Muhammad b. Ahmad b. Ibrahim al-Samarqandiy, Tafsir al-Samarqandiy: Bahr
al-‘Ulum (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), vol. 2, 95-96.

%' Abi Ishaq Ahmad b. Muhammad b. Ibrahim al-Tha‘labiy, al-Kashf wa al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an
al-Ma ‘ruf bi TafSir al-Tha‘labiy (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004), vol. 3, 282-283.

52 Abi Muhammad al-Husein b. Mas‘ud al-Baghawiy, Tafsir al-Baghawiy: Ma‘alim al-Tanzil (Riyadh:
Dar Tayyibah, 1409 H), vol. 4, 130.

% Abi Muhammad ‘Abd al-Haqq b. Ghalib b. ‘Atiyyah al-Andalusiy, al-Muharrar al-Wajiz f Tafsir al-
Kitab al-‘Aziz (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2001), vol. 3, 115-116.

®Muhammad al-Raziy b. Diya’ al-Din ‘Umar al-Mushtahir bi Khatib al-Rayy, Tafsir al-Fakhr al-
Raziy al-Mushtahir bi al-Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghayb (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), vol. 17,
81-83.

% Abi al-Hasan ‘Ali b. Muhammad b. ‘Abd al-Samad ‘Alam al-Din al-Sakhawiy al-Misriy al-Shafi‘iy,
Tafsir al-Qur’an al-‘Azim (Kairo: Dar al-Nashr 1i al-Jami‘at 2009), vol. 1, 362.

%Abi ‘Abd Allah Muhammad b. Ahmad b. Abi Bakr al-Qurtubiy, a/-Jami* li Ahkam al-Qur’an wa al-
Mubayyin lima Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furqan (Beirut: Mu’assasah al-Risalah,
2006), vol. 10, 482-484.

67¢<Ala’ al-Din “Ali b. Muhammad b. Ibrahim al-Baghdadiy al-Shahir bi al-Khazin, Tafsir al-Khazin al-
Musamma Lubab al-Ta’wil fi Ma‘aniy al-Tanzil (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004), vol. 2,
439-440.

% Abi al-Qasim Muhammad b. Ahmad b. Juzziy al-Kalbiy, al-Tashil Ii ‘Ulum al-Tanzil (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995), vol. 1, 379.

% Athir al-Din Muhammad b. Yusuf b. ‘Ali b. Yusuf b. Hayyan al-Shahir bi Abi Hayyan al-Andalusiy
al-Gharnatiy, TafSir al-Bahr al-Muhit (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-‘ Arabiy, 2002), vol. 5, 193.

"Ibn “Atiyyah al-Andalusiy, al-Muharrar al-Wajiz, vol. 3, 115.
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kehendaki.” (al-Baqarah [2]: 261) Pendapat ini didukung oleh penalaran akal (a/-Nazr),
dan seandainya mayoritas ulama tidak mengikuti pendapat pertama, niscaya pendapat
ini lah yang paling rajih (kuat).

Adapun metode pen-tarjif-annya adalah bahwa ayat tersebut mengandung (makna)
komparasi antara menyebut amal-amal kebaikan dan (menyebut) amal-amal keburukan.
Maka (Allah SWT) mensifati orang-orang yang berbuat baik, bahwa mereka akan
mendapatkan kebaikan, dan juga tambahan (kebaikan) dari sejenisnya. Kemudian (Allah
SWT) mensifati orang-orang yang berbuat keburukan, bahwa mereka akan
mendapatkan keburukan yang semisalnya (sebanding dengannya). Maka (dari sini), dua
pembicaraan itu menjadi “sepadan”.

Namun, meskipun Ibn ‘Atiyyah melakukan kritik tajam, —sebagaimana yang
terlihat di atas— penulis cenderung memasukkannya ke dalam kelompok ketiga
ini. Karena dari cara penjelasan dan gaya bahasanya terlihat bahwa ia masih
mengikuti atau minimal “simpatik” dengan kelompok mayoritas. Terlebih di akhir
penafsirannya terhadap surah Yunus ayat 26 itu, ia menyatakan bahwa penafsiran
al-Husna dengan “surga” dan disebutnya kata “surga” di akhir ayat, bukanlah
merupakan “pengulangan makna” (takrir al-ma‘na). Akan tetapi, penyebutan
“surga” di akhir ayat itu sebagai bentuk pujian untuk mereka (orang-orang yang
berbuat baik), bahwa mereka itu berhak dan layak mendapatkan balasan surga.”

Di samping itu, penafsiran al-Raziy dan al-Khazin juga tergolong menarik,
karena keduanya tidak hanya memaparkan landasan normatif bagi pendapat
mayoritas. Lebih dari itu, keduanya juga menegaskan bahwa pendapat mayoritas
itu didukung pula oleh akal/rasional. Bahwa a/-husna itu telah mencakup surga
beserta segala kenikmatan yang ada di dalamnya. Oleh karena itu, ziyadah
(tambahan) haruslah berupa sesuatu “yang berbeda” dengan itu semua. Jika tidak,
tentu yang terjadi hanyalah pengulangan makna saja. Dari sini, dapat dipahami
bahwa penafsiran ziyadah sebagai melihat Allah SWT di akhirat/surga merupakan
penafsiran yang tepat.’

4. Kelompok yang berpendapat bahwa ziyadah adalah anugerah tambahan yang
melebihi ganjaran (a/-husna) yang didapatkan oleh orang-orang yang berbuat baik.
Seperti al-Baydawi (w. 691 H) yang menyatakan di dalam tafsirnya:”
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“Bagi orang-orang yang berbuat baik akan mendapat kebaikan,” yakni balasan yang
baik, “dan tambahan,” yakni sesuatu yang melebihi balasan sebagai bentuk anugerah
(tambahan untuk mereka), karena firman-Nya (dalam surah yang lain, “Dan Dia
menambah kepada mereka sebagian dari karunia-Nya.” Dan dikatakan (oleh pendapat
lain) bahwa al-Husna adalah kebaikan-kebaikan yang sepadan dengan kebaikan mereka,
sedangkan ziyadah adalah pelipangandaan kebaikan itu menjadi 10 kali lipat hingga 700
kali lipat dan/atau lebih. Dikatakan (juga oleh pendapat lain) bahwa al-ziyadah adalah
ampunan dari Allah dan keridhaan-Nya. (Juga) dikatakan (lagi oleh pendapat lain)
bahwa al-husna adalah surga, sedangkan a/-ziyadah adalah pertemuan (dengan-Nya).

"Tbn “Atiyyah al-Andalusiy, al-Muharrar al-Wajiz, vol. 3, 115.

Muhammad al-Raziy, Tafsir al-Fakhr al-Raziy, vol. 17, 81. ‘Ala’ al-Din, TafSir al-Khazin, vol. 2,
439.

3 Abi al-Khayr ‘Abd Allah b. ‘Umar b. Muhammad al-Shiraziy al-Shafi‘i al-Baydawi, Anwar al-Tanzil
wa Asrar al-Ta’wil al-Ma‘ruf bi TafSir al-Baydawiy (Beirut: Dar lhya’ al-Turath al-‘Arabiy,
Mu’assasah al-Tarikh al-‘Arabiy, t.t.), vol. 3, 110.
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Penafsiran al-Baydawi di atas, juga dikutip oleh Abu al-Su‘ud (w. 951 H) di
dalam tafsirnya, dengan redaksi yang sama persis.”* Di samping itu, juga ada al-
Qadiy ‘Abd al-Jabbar (w. 415 H) dan al-Zamakhshariy (w. 538 H) yang —
sebagaimana nanti terlihat— mendapat kritik yang cukup tajam dari ulama-ulama
yang datang setelahnya. Berikut masmg masing penafs1ran mereka:
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Boleh jadi dikatakan mengenai firman-Nya Yang Maha Luhur, “Bagi orang-orang
yang berbuat baik akan mendapat ganjaran dan tambahan,” “Bukankah yang
dimaksudkan dengannya (Ziyadah) adalah ‘melihat’ (Allah SWT kelak di hari kiamat,
ru’yah) berdasarkan informasi yang diriwayatkan di dalam hadith?” Jawaban kami
adalah, bahwa sesungguhnya yang dimaksud dengan al-Ziyadah yaitu penambahan di
dalam ganjaran/pahala, maka al-Ziyadah (penambahan) itu merupakan sesuatu yang
sejenis dengan yang ditambahi. (Penjelasan) ini pun diriwayatkan (di dalam hadith-
hadith), dan begitu jelas (keterangannya). Maka penghubungan yang mereka lakukan
terhadap ru’yah itu tidak bermakna sama sekali. Bagaimana hal itu benar/sahih,
sedangkan menurut mereka sendiri ru’yah adalah sesuatu yang paling agung daripada
segala ganjaran/pahala? Bagaimana mungkin ru’yah itu dijadikan sebagai “tambahan”
atas al-Husna (ganjaran/pahala)? Oleh karena itu, setelahnya, Allah SWT berfirman,
“Dan wajah mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula) dalam kehinaan.” Maka
Dia menjelasakan bahwa sesungguhnya a/-Ziyadah itu adalah dari jenis “ini” di surga
(kelak).
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“al-Husna”, yakni ganjaran yang baik, “Wa ziyadah”, yakni (maksudnya adalah) dan
sesuatu yang melebihi ganjaran, hal itu merupakan pemberian lebih sebagai bentuk
kemurahan. Hal itu ditunjukkan oleh Firman-Nya Yang Maha Luhur, “Dan Dia
menambah kepada mereka sebagian dari karunia-Nya.” Dan dari ‘Ali RA, “al-ziyadah
adalah sebuah ruangan/kamar yang terbuat dari sebuah permata,” dari Ibn ‘Abbas RA,
“al-Husna adalah kebaikan, sedangkan al-ziyadah adalah 10 kebaikan yang sepadan
dengannya,” dari al-Hasan RA, “10 kebaikan yang sepadan dengannya, hingga mencapai

700 kali lipat,” dari Mujahid, “al-Ziyadah adalah ampunan dari Allah dan keridhaan,”
dan dari Yazid b. Shajarah, “a/-Ziyadah adalah tatkalah awan melewati penduduk surga,

"Abu al-Su‘ud Muhammad b. Muhammad al-‘Amadiy, Tafsir Abi al-Su‘ud al-Musamma Irshad al-
‘Aql al-Salim ila Mazaya al-Qur’an al-Karim (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabiy, t.t.), vol. 4,
138.

"Imad al-Din Abi al-Hasan ‘Abd al-Jabbar b. Ahmad, Tanzih al-Qur’an ‘an al-Mata‘in (Beirut: Dar
al-Nahdah al-Hadithah, t.t.), 177.

"% Abi al-Qasim Jar Allah Mahmud b. ‘Umar al-Zamakhshariy al-Khawarizmiy, Tafsir al-Kashshaf ‘an
Haqa’iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 2009), 462.
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kemudian berkata, ‘Apakah kalian menginginkan aku menghujani kalian?’. Maka
mereka tidak menginginkan sesuatu pun melainkan agar awan itu menghujani mereka.”

Kelompok al-Mushabbihah dan al-Mujbirah mengklaim bahwa al-ziyadah adalah

melihat Allah SWT, dan mereka pun mendatangkan hadith marfii‘ yang berbunyi,
“Apabila penduduk surga telah masuk surga, mereka dipanggil, ‘Wahai penduduk
surga’, maka (ketika itu) disingkaplah hijab (antara mereka dengan Tuhan), lalu mereka
pun melihat-Nya. Demi Allah, tidak ada kenikmatan yang paling mereka cintai melebihi
hal itu.”

Sebagaimana dikatakan oleh ‘Ali Iyazi, bahwa ‘al-Qadiy ‘Abd al-Jabbar
adalah seorang ulama yang bermazhab al-Shafi‘i al-Mu‘tazili.” Oleh karenanya, ia
“enggan’ menafsirkan kata ziyadah di atas sebagai melihat Allah SWT kelak di
hari kiamat. Sehubungan dengan hal ini, Husein al-Dhahabiy —seorang pakar
peniliti tafsir— mengatakan bahwa sikapnya itu tidak lah terlepas dari ideologi
Mu‘tazilah yang dianutnya, yang “tidak membolehkan” melihat Allah SWT di
akhirat (bagi orang-orang yang beriman).”

Pun demikian dengan al-Zamakhshariy, yang ke-mu‘tazili-annya tak bisa
ditutup-tutupi. Bahkan tidak sedikit ulama yang menggolongkannya sebagai
Pembesar Kelompok Mu‘tazilah (Kabir al-Mu‘tazilah) dan sangat getol
menyuarakan ideologi-ideologinya atau minimal sekedar afiliasinya dengan
kelompok itu.” Pada konteks ini, ada dua hal menarik terkait penafsirannya di
atas. Pertama, ia menyebut golongan AA/ al-Sunnah dengan sebutan “al-
Mushabbihah wa al-Mujbirah”, yang kalau diterjemahkan kurang lebih maknanya,
“golongan yang menyerupakan Allah dengan makhluk dan menisbahkan semua
perbuatan hamba kepada-Nya.” Menurut ‘Adil Ahmad dan ‘Ali Muhammad,
julukan itu jelas-jelas mengarah kepada golongan Ahl al-Sunnah yang menyatakan
“kebolehan” melihat Allah SWT kelak di akhirat, berbeda dengan Mu‘tazilah
yang menyatakan sebaliknya.”

Kedua, ungkapan al-Zamakhshariy yang berbunyi, “bi Hadith Marfu”.
Menurut al-Tayyibiy (w. 743 H), yang memberi komentar khusus atas Tafsir al-
Zamkhshariy secara lengkap, kalimat yang benar —yang tertera dalam Tafsir al-
Zamakhshariy— adalah “bi Hadith Marqu‘”, dengan menggunakan huruf gaf,
bukan 72’, yang berarti “dengan hadith yang dibuat-buat/palsu”.®" Artinya, al-
Zamakhshariy mengingkari penisbatan hadith itu kepada Rasulullah SAW,
apalagi menganggapnya sahih. Padahal, sebagaimana yang telah dijelaskan di

""Muhammad ‘Ali Iyazi, al-Mufassirun: Hayatuhum wa Manhajuhum (Teheran: Wazarah al-Thaqafah
wa al-Irshad al-Islamiy, t.t.), 377.

"®Lihat Muhammad Husein al-Dhahabiy, al-Tafsir wa al-Mufassirun (Kairo: Maktabah Wahbah, t.t.),
vol. 1, 282

Abi ‘Abd Allah Shams al-Din Muhammad b. Ahmad b. ‘Uthman b. Qaymaz al-Dhahabiy, Siyar
A‘lam al-Nubala’ (Lebanon: Bayt al-Afkar al-Dawliyyah, 2004), 3800. Fadil Salih al-Samara’i, a/-
Dirasat al-Nahwiyyah wa al-Lughawiyyah ‘Inda al-Zamakhshariy (Baghdad: Matba‘ah al-Irshad,
1970), 12-13. Khayr al-Din al-Zirkliy, al-A ‘lam: Qamus Tarajim Ili Ashhar al-Rijal wa al-Nisa’ min
al-‘Arab wa al-Musta ‘ribin wa al-Mustashrigin (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 2002), vol. 7, 178.
Daldar Ghafur Hamd Amin, 7afSir al-Kashshaf'Ii al-Zamakhshariy: Dirasah Lughawiyyah (Baghdad:
Dar Dajlah, 2007), 21.

®Lihat ta‘fig (komentar) yang diberikan oleh ‘Adil Ahmad dan ‘Ali Muhammad untuk Tafsir al-
Kashshaft, yang diletakkan di footnote. Jar Allah Abi al-Qasim Mahmud b. ‘Umar al-Zamakhshariy,
al-Kashshat ‘an Haqa’iq Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil (Riyadh:
Maktabah al-‘Ubaykan, 1998), vol. 3, 131.

¥ ihat komentar selengkapnya dalam al-Husein b. ‘Abd Allah al-Tayyibiy, Futuh al-Ghayb fi al-
Kashf ‘an Qana“ al-Rayb wa huwa Hashiyah al-Tayyibiy ‘ala al-Kashshaf (Uni Emirat Arab: Ja’izah
Dubay al-Dawliyyah li al-Qur’an al-Karim, 2013), vol. 7, 468-469.
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muka, pada sub-bab Penafsiran Mufasir di Era Klasik, hadith itu jelas-jelas
martfu’, menyambung sampai Rasulullah SAW. Selain al-Tayyibiy, ada juga al-
Zayla‘iy (w. 762 H) yang menulis kitab khusus berisi takhrij hadith-hadith dan
athar yang terdapat dalam Tafsir al-Kashshaf. Bahkan dalam kitabnya itu, selain
mengkritik pernyataan al-Zamakhshariy terkait ucapannya tersebut —“bi Hadith
Marqu‘— al-Zayla‘iy juga membuat satu-bab khusus yang ia beri judul, “Hadith-
hadith Tentang Penafsiran a/-ziyadah dengan Melihat Wajah Allah” (Ahadith
Tafsir al-Ziyadah bi al-Nazr ila Wajh Allah).*

5. Kelompok yang melakukan “kompromi” terhadap penafsiran-penafsiran yang
terkait dengan makna ziyadah. Bahwa ziyadah adalah anugerah tambahan yang
bersifat umum, bisa mencakup segala nikmat yang disebutkan oleh pendapat-
pendapat mufasir yang telah lalu.

Mufasir pertama yang melakukan kompromi ini —setidaknya menurut
penelitian penulis— adalah Ibn Jarir al-Tabariy. Setelah menuliskan pendapat-
pendapat para mufasir terkait makna ziyadah, ia mengakhiri ulasannya dengan
menyatakan:*’
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Pendapat yang lebih utama (mendekati) kebenaran mengenai hal itu (makna ziyadah)
adalah sesungguhnya Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Tinggi itu menjanjikan kepada
orang-orang yang berbuat baik dari hamba-hamba-Nya, atas kebaikan yang mercka
lakukan, untuk membalas mereka dengan surga, karena ketaatan mereka kepada-Nya;
dan wajah-wajah mereka “diputihkan” (berseri-seri). Di samping itu, Dia juga
menjanjikan tambahan a/-Husna. Nah, di antara bentuk tambahan atas dimasukkannya
mereka ke dalam surga adalah Dia memuliakan mereka dengan (menganugerahkan
mereka kemampuan) melihat-Nya, memberi ruang-ruang/kamar-kamar yang terbuat dari
mutiara-mutiara, menambahkan ampunan dan keridaan-Nya. Semua hal itu adalah
bentuk ziyadah (tambahan) anugerah Allah untuk mereka, yang memang telah
dijadikan-Nya bagi penduduk surga. Oleh karena itu, Allah SWT “meng-umum-kan”
kata “ziyadah” yang merupakan anugerah-anugerah tambahan atas a/-Husna. Dia tidak
mengkhususkan kata itu untuk sesuatu pun, dan bukanlah hal yang mustahil bagi-Nya
mengumpulkan hal itu (nikmat/anugerah itu) untuk mereka. Bahkan semua anugerah itu
diperuntukkan bagi mereka, dengan seizin-Nya. Maka, pendapat yang paling utama
adalah meng-umum-kan bentuk ziyadah itu, sebagaimana Allah SWT juga meng-
umum-kannya.

Langkah yang ditempuh oleh al-Tabariy di atas kemudian diikuti oleh Ibn

Kathir (w. 773 H) di dalam tafsirnya. Ia menuliskan:®**

%2Selengkapnya, lihat Abi Muhammad ‘Abd Allah b. Yusuf b. Muhammad al-Zayla‘iy, Takhrij al-
Abhadith wa al-Athar al-Waqi‘ah f1 TafSir al-Kashshaf Ii al-Zamakhshariy (Arab Saudi: Wazarah al-
Shu’un al-Islamiyyah wa al-Awqaf wa al-Da‘wah wa al-Irshad, 2003), vol. 2, 124-127.

bn Jarir al-Tabariy, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta’'wil Ay al-Qur’an, vol. 12, 164-165.

%Imad al-Din Abi al-Fida’ Isma‘il b. ‘Umar b. Kathir al-Dimashqiy, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998), vol. 4, 229.
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Firman-Nya, “Dan tambahan” adalah pelipatgandaan ganjaran amal-amal baik
dengan 10 kebaikan yang sepadan dengannya, hingga mencapai 700 kali lipat kebaikan,
dan juga melebihinya. Mencakup pula anugerah yang diberikan oleh Allah kepada
mereka di surga berupa istana-istana, bidadari-bidadari, ridha kepada mereka, dan apa
yang disembunyikan dari mereka, yaitu (bermacam-macam nikmat) yang
menyenangkan hati. Adapun anugerah tertinggi adalah melihat wajah-Nya Yang Maha
Mulia, karena anugerah itu merupakan anugerah tambahan yang lebih agung daripada

segala anugerah yang telah mereka terima. Mereka tidak mendapatkannya karena amal
mereka, akan tetapi murni karena pemberian dan kasih sayang-Nya semata.

Kesimpulan

Bahwa pada era klasik, telah terjadi “polemik” di kalangan mufasir mengenai
makna ziyadah yang terdapat dalam surah Yunus [10]: 26. Secara global, penafsiran
mereka terbagi menjadi 5 kelompok. Pertama, yang menafsirkannya sebagai melihat
Allah SWT kelak di hari kiamat/surga. Kedua, yan menafsirkannya sebagai
pelipatgandaan balasan untuk orang-orang yang berbuat baik, mulai 10 kali lipat
hingga 100 kali lipat kebaikan. Ketiga, yang menafsirkannya sebagai suatu
ruangan/kamar yang terbuat dari permata/mutiara. Keempat, yang menafsirkannya
sebagai ampunan dan keridhaan Allah SWT. Yang terakhir, menafsirkannya sebagai
suatu anugerah yang diberikan Allah SWT untuk mereka di dunia, yang tak akan
dihisab kelak di hari kiamat.

Sedangkan di era pertengahan, penafsiran yang dilakukan oleh para mufasir
juga bisa di kategorikan menjadi 5 kelompok, namun dengan bentuk yang berbeda
dari sebelumnya. Kelompok pertama, hanya sekedar menghimpun pendapat-pendapat
mufasir di era klasik, tanpa melakukan pen-tarjifi-an lebih lanjut. Kelompok kedua,
mengikuti pendapat mayoritas, bahwa ziyadah adalah melihat Allah SWT kelak di
hari kiamat/surga, tanpa memasukkan pendapat mufasir lain di dalam tafsirnya.
Sebagai lanjutan dari kelompok kedua, kelompok ketiga juga mengikuti kelompok
mayoritas, namun masih mengutipkan pendapat “baru” di dalam tafsir mereka.
Sedangkan kelompok keempat berpendapat bahwa ziyadah adalah anugerah
tambahan yang melebihi ganjaran (a/-Husna) yang didapatkan oleh orang-orang yang
berbuat baik. Dua mufasir yang tergolong dalam kelompok ini —yakni al-Qadiy
‘Abd al-Jabbar dan al-Zamakhshariy— disinyalir oleh para ulama sebagai mufasir
yang menolak pendapat mayoritas karena ke-mu‘tazili-annya. Adapun kelompok
terakhir, berusaha mengkompromikan pendapat-pendapat yang telah ada. Kelompok
ini lebih cenderung memahami kata ziyadah sebagai anugerah yang bersifat umum,
mencakup segala hal yang telah disebutkan oleh mufasir-mufasir klasik.
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